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Abstract
Tanaman yang sangat efektif
. Sistem ini 
dikembangkan berdasarkan alasan bahwa jika tanaman diberi kondisi pertumbuhan yang optimal, maka potensi maksimum untuk berproduksi dapat tercapai. Penelitian ini dilaksanakan  di Jalan Provinsi Parit 1 Kampus Universitas Islam Indragiri, Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 3 Bulan terhitung mulai Bulan  Juli sampai Agustus 2015. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu pemberian Nutrisi POC Jus Bumi= 150 ppm, Pemberian Nutrisi POC Bonggol Pisang = 150 ppm, Pemberian Nutrisi POC Bekicot= 150 ppm, Pemberian Nutrisi POC Limbah Sayur= 150 ppm, Pemberian Nutrisi POC Eceng Gondok 
= 150 ppm Pemberian Nutrisi POC Ampas Tebu
= 150 ppm. Parameter yang diamati yaitu jumlah Daun, Luas Daun, Tinggi tanaman, Panjang Akar, Volume Akar,  Kadar Air, Diameter Batang, Bobot Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan
 POC jus bumi memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik untuk tanaman selada secara hidroponik. Perlakuan POC jus bumi berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun, luas daun, tinggi tanaman, panjang akar, volume akar, kadar air, diameter batang, bobot hasil.
Kata kunci : Selada, POC

1. PENDAHULUAN
Semakin bertambahnya jumlah penduduk Indonesia serta meningkatnya kesadaran penduduk akan kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan akan sayuran. Kandungan gizi pada sayuran terutama vitamin dan mineral tidak dapat disubtitusi melalui makanan pokok [1]. Tanaman selada (lactuca sativa l) merupakan salah satu komoditi sayuran hortikultura yang memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup tinggi. Tanaman selada sudah dikenal baik dan dikemari oleh masyarakat Indonesia. Selada merupakan sayuran nilai komersial dan prospek yang cukup baik. Ditinjau dari aspek klimatologis, aspek teknis, ekonomis, dan bisnis, selada sangat layak diusahakan untuk memenuhi permintaan konsumen yang cukup tinggi dan peluang pasar internasional yang cukup besar [2].

Pada  periode tahun 1984 - 1988 Indonesia mengimpor selada sebanyak 4.765 ton. Permintaan selada antara lain berasal dari pasar swalayan, restoran-restoran, hotel-hotel dan konsumen luar negeri yang menetap di Indonesia [3]. Untuk memenuhi kebutuhan selada maka harus dilakukan intenlifikasi dan ekstenfikasi lahan lebih lebih daerah perkotaan akibatnya ketersedian lahan pertanian semakin menurun yang disebabkan karena konversi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan non pertanian. Oleh karena itu, perlu di cari jalan keluar untuk mengatasi kondisi tersebut. Hidroponik merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk memungkinkan budidaya tanaman selada di lahan yang sempit atau terbatas lahan pertanian produktif untuk memenuhi kebutuhan manusia yang semakin banyak tiap tahunnya, sehingga di butuhkan suatu trobosan baru untuk memecahkan masalah tersenut, Hidroponik dapat diusahakan sepanjang tahun tanpa mengenal musim dan pemeliharaannya lebih mudah karena tempat budidaya relatif bersih, media tanam steril, tanaman terlindung dari terpaan hujan, serangan hama dan penyakit relatif kecil, tanman lebih sehat, lebih vigor, dan produktivitas tinggi [4].
Budidaya dengan sistem hidroponik telah dikenal dan dikembangkan secara komersial pada awal tahun 1900-an di Amerika Serikat [5]. Sistem hidroponik merupakan cara produksi tanaman yang sangat efektif. Sistem ini dikembangkan berdasarkan alasan bahwa jika tanaman diberi kondisi pertumbuhan yang optimal, maka potensi maksimum untuk berproduksi dapat tercapai. Hal ini berhubungan dengan pertumbuhan sistem perakaran tanaman [6].

Sistem hidroponik wick atau sistem sumbu adalah metode hidroponik paling sederhana karena hanya memanfaatkan prinsip kapilaritas air. Larutan nutrisi dari bak penampungan menuju perakaran tanaman pada posisi di atas dengan perantara kerja seperti kompor minyak. Kelebihan hidroponik sistem sumbu adalah mudah merakitnya sehingga cocok bagi pemula. Kekurangannya adalah nutrisi dan oksigen cepat mengendap karena air tidak bergerak sehingga tanaman tidak dapat menambah pasokan oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah cukup [7].
Pemberian nutrisi sangatlah penting terhadap pertumbuhan selada, nutrisi yang berbeda memberikan hasil yang berbeda terhadap pertumbuhan selada [8]. Penggunaan pupuk cair (POC) dengan memanfaatkan jenis mikroorganisme lokal (MOL) menjadi pupuk organic cair (P0C) dapat menjadi alternatif penunjang kebutuhan unsur hara atau sebagai nutrisi. Larutan pupuk organik cair (POC) adalah larutan hasil fermentasi yang berbahan dasar berbagai sumber daya yang tersedia. Larutan mol mengandung unsur hara makro, mikro, dan mengandung mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan [9].
2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani dan Morfologi Tanaman Selada

Tanaman selada (Lactuca sativa L) diduga berasal dari Asia Barat. Berawal dari kawasan Asia barat dan Amerika, tanaman ini kemudian meluas ke berbagai Negara. Daerah penyebarannya tanaman selada ini diantaranya adalah Karibia, Malaysia, Afrika Timur, Tengah dan barat [10].
Menurut Haryanto, Suhartini dan Rahayu (1996), klasifikasi tanaman selada adalah sebagai berikut :

Kingdom
: Plantae

Division 
: Spermatophyta

Subdivisio
: Angiospermae

Kelas
: Dicotyledoneae

Ordo
: Asterales

Family
: Asteraceae

Genus
: Lactuca

Spisies
: Lactuca Sativa L.
A. Akar


Tanaman selada memiliki system perakaran tunggang dan serabut. Akar serabut menempel pada batang, tumbuh menyebar, ke semua arah pada kedalaman 20-30 cm atau lebih. Sebagian besar hara yang dibutuhkan tanaman oleh akar serabut. Sedangkan akar tunggalnya tumbuh lurus ke pusat bumi [11].

B. Daun


Daun selada memiliki bentuk, ukuran warna yang beragam, tergantung varietasnya. Daun krop berbentuk bulat dengan ukuran daun yang lebar, bewarna hijau terang dan hijau agak gelap. Daun selada memiliki tangkai daun yang lebar dengan tulang daun yang menyirip. Tangkai daun bersifat kuat dan halus. Daun bersifat lunak dan renyah apabila dimakan, serta memiliki rasa yang cukup manis. Daun selada umumnya memiliki panjang 20-25 dan lebar 15 cm [12].

C. Batang


Tanaman selada memiliki batang sejati. Batang selada skrop sangat pendek dibanding dengan selada daun dan selada batang. Batangnya hampir tidak terlihat dan terletak pada bagian dasar yang berada di dalam tanah. Diameter batang selada krop juga lebih kecil yaitu berkisar antara 2-3 cm dibanding dengan selada batang yang diameternya 5,6-7 cm dan selada daun yang diameternya 2-3 cm [13].

D. Bunga selada 


Bunga Selada berbentuk dompolon (inflorescence). Tangkai bunga bercabang banyak dan setiap cabang akan berbentuk anak cabang. Pada dasar bunga terdapat daun-daun kecil, namun semakin ke atas daun tersebut tidak muncul. Bunganya berwarna kuning. Setiap krop mengandung sekitar 10-25 floret atau anak bunga yang mekarnya serentak [4]. Biji selada berbentuk lonjong pipih, berbulu, agak keras, bewarna coklat, serta berukuran sangat kecil, yaitu panjang 4 mm dan lebar 1 mm. Biji selada merupakan biji tetutup dan berkeping dua, dan dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman [13].

Iklim
 Selada dapat tumbuh didataran tinggi maupun rendah. Namun hampir semua tanaman selada lebih baik diusahakan di dataran tinggi, suhu optimum bagi pertumbuhan adalah 15-20cc [2]. Derajat keasaman (PH) untuk pertumbuhan tanaman selada adalah berkisar 6,5 sampai 7,5 [15].
Selada yang tergolong spesies lactuca sativa memiliki banyak varietas, yang telah dikembangkan dan dibudidayakan oleh masyarakat. Di antaranya ada varietas yang berkrop, yaitu yang membentuk kumpulan daun-daun yang saling merapat membentuk bulatan menyerupai kepala, dan ada varietas yang helaian daunnya lepas tidak merapat membentuk bulatan. Masing-masing varietas memiliki ciri-ciri yang khusus [1].
2.2 Varietas Selada

Varietas selada telah dikembangkan di Indonesia maupun diberbagai negara. Di Indonesia di kenal varietas lokal dan impor.Varietas lokal umumnya non hibrida, sedangkan varietas impor umumnya merupakan jenis hibrida. Jenis hibrida umumnya produktivitasnya lebih tinggi dari pada non hibrida [16].
2.2.1. Green Rapid 

Varietas selada green rapid termasuk tipe selada daun. Varietas ini memiliki potensial hasil tinggi, pertumbuhannya cepat, warna daun hijau, daun lebar dan besar, tanaman ini memiliki daya adaptasi luas terhadap kondisi lingkungan sehingga tahan terhadap cuaca panas, tekstur daun halus, renyah dan rasanya agak manis [16].
2.2.2. Selada Kepala Atau Selada Telor (Head lettuce) 

Tipe selada kepala memiliki daun yang membentuk krop, yaitu daun-daun yang saling membentuk bulatan yang menyerupai kepala. Tipe selada ini kropnya berbentuk bulatan, beberapa helaian daun bawah tetap berlepasan, kropnya berukuran besar dan pada varietas tertentu daunnya ada yang bewarna hijau terang  dan ada juga yang bewarna hijau keunguan (hijau agak gelap). Daun halus, renyah, dan rasanya enak, sehingga banyak disukai banyak konsumen. Batang tanamnya sangat pendek terletak pada bagian yang dasar yang berada didalam tanah sehingga batang hampir tidak terlihat. Tipe selada kepala hanya cocok ditanam didataran tinggi (pegunungan) yang berhawa sejuk. Apabila ditanam didataran rendah, tanaman tidak dapat membentuk krop karena untuk membentuk krop diperlukan suhu yang dingin. Selada ada yang membentuk krop yang padat dengan daun yang keriting (jenis crieshead) dan ada yang membentuk krop yang kurang padat dengan daun yang agak lurus/ tidak terlalu keriting, daun halus dan licin, dan tepi daun rata (jenis buttterhead) tipe selada kepala jenis crishead  dan butterhead tahan terhadap kekeringan sehingga mudah beradaptasi dengan iklim di Indonesia [17].
2.2.3 Selada Rapuh (Cos lettuce atau romaine lettuce).

Tipe selada rapuh juga membentuk krop seperti tipe selada kepala. Krop pada selada rapuh berbentuk lonjong dengan pertumbuhan meninggi. Daun–daunnya lebih tegak dan kropnya berukuran besar dan kurang padat, daun bewarna hijau muda sampai hijau tua atau hijau agak gelap. Daun halus, tidak  keriting, renyah, enak dan manis, sehingga disukai oleh konsumen. Batang tanaman sangat pendek terletak pada bagian dasar yang berada di dalam tanah sehingga batang hampir tidak terlihat. Tipe selada rapuh hanya cocok ditanaman didataran tinggi (pegunungan) yang berhawa dingin (sejuk). Apa bila ditanam di dataran rendah, tanaman tidak bisa membentuk krop diperlukan suhu yang dingin. Beberapa varietas yang tergolong tipe yang sulit dibudidayakan di Indonesia, karena tumbuh baik pada musim dingin [17]
2.3
Sistem Budidaya Hidroponik 

Hidroponik atau hydroponics berasal dari bahasal latin (Greek) yaitu “hydro” yang berarti air dan kata “phonos” yang berarti kerja sehingga hidroponik di maksud adalah sebagai air yang bekerja dapat diartikan hidroponik adalah aktivitas pertanian yang dijalankan menggunakan mineral bernutrisi sebagai medium untuk menggantikan tanah, prinsip dasarnya hidroponik memberikan atau menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tanaman dalam bentuk larutan [18]

Keuntungan yang utama bertanam secara hidroponik adalah keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin. selain itu perawatan lebih praktis, gangguan hama lebih terkontrol, pemakain pupuk lebih efisien, tanaman yang mati lebih mudah diganti dengan tanaman yang baru, tanaman dapat tumbuh lebih pesat dengan keadaan yang lebih bersih, tidak banyak membutuhkan tenaga, hasil lebih kontinue dan lebih tinggi di banding tanaman tanah, harga jual produksi lebih tinggi, tidak ada resiko kebanjiran, erosi. Kekeringan atau ketergantungan pada kondisi alam, tanaman hidroponik dapat di lakukan pada lahan atau ruang terbatas [19]

2.4 Hidroponik Sistem Wick

Sistem metode hidroponik bertanam tanpa menggunakan tanah telah mengalami perkembangan hingga akhirnya saat ini dikenal berbagai macam hidroponik yaitu Nutrien Filem, Wick Sistem, Floating Sistem, Ebb and Flow, Drif Irrigation, dan Aeroponik. Wick sistem hidroponik adalah metode hidroponik paling sederhana kerena hanya memanfaatkan prinsip kapilaritas air. Larutan nutrisi dari bak penampungan menuju perakaran tanaman pada posisi di atas dengan perantara sumbu, mirip cara kerja kompor minyak. Peralatan yang dibutuhkan untuk hidroponik sistem sumbu adalah rockwool sumbu, dan wadah penampungan larutan nutrisi. Sumbu dalam sistem biasanya menggunakan bahan-bahan yang mudah menyerap air, seperti kain flanel [7].
Hidroponik sistem wick bisa menggunkan botol air mineral atau rakit apung. Untuk merakit hidroponik botol air mineral, bahan yang diperlukan di antaranya botol air mineral ukuran 1 liter, media tanam, rockwool atau floral foam dan sumbu flannel, sementara alat yang diperlukan berupa gunting, pisau cutter, paku untuk melubangi botol air mineral berikut langkah-langkah merakit hidroponik botol air mineral. Potong bekas air mineral menjadi dua bagian menggunakan gunting atau cutter, selanjutnya panaskan paku  lalu buat lubang berdiameter 1 cm dipotongan bagian atas dan bawah untuk aerasi. Jika pemberian nutrisi menggunakan sumbu biarkan tutup botol tetap pada tempatnya, kemudian buat lubang tepat ditengah tutup botol untuk memasukan sumbu flanel, dan seterusnya masukkan bagian atas ke potongan botol bagian bawah yang sudah di isi larutan nutrisi dan masukan media tanam ke dalam potongan botol bagian atas [7].

2.5 Pupuk Organik Cair (POC)

Mikroorganisme lokal (MOL) adalah mikroorganisme yang terbuat dari bahan-bahan alami sebagai medium berkembangnya mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat penghancuran bahan organik (proses dekomposisi menjadi kompos/pupuk organik). Di samping itu juga berfungsi sebagai nutrisi tanaman, yang di kembangkan dari mikroorganisme [20].

Pupuk organik cair (POC) adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman,kotoran hewan dan manusia yang kandunagan unsur haranya lebih dari satu unsur [21]. kelebihan
 dari pupuk organik cair adalah dapat mengatasi defensiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu menyediakan hara secara cepat, tidak merusak tanah dan tanaman walaupun sesering mungkin digunakan, memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan kepermukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman, menambah hara (N dan P) tanaman, sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman. Kelebihan dari pupuk organik cair adalah dapat secara cepat mengatasi defisentasi hara tidak bermaslah dalam pencucian hara dan mampu menyediakan hara secara cepat [22].
Nutrisi pupuk organik cair (POC) mengandung pH berkisar 5,5 hingga 7,5 kandungan hara dalam nutrisi seperti N, P, K, Ca, Mg, S dalam jumlah yang cukup besar, sedangkan unsur Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, dan CI dalam jumlah yang kecil [23].

2.5.1 Pupuk Organik Cair (POC) Jus Bumi

Pupuk organik cair (POC) jus bumi merupakan pupuk cair organik yang di hasilkan dari sampah organik padat dengan menggunakan mesin bioreactor pembangkit pupuk cair (BPPC). Jus bumi mengandung ph 6,8 dan 16 unsur hara makro dan mikro dan N 1%, P 1%, K 1% [24].

2.5.2 Pupuk Organik Cair (POC) Bonggol Pisang

Pupuk organik cair (POC) bonggol pisang mengandung Zat Pengatur Tumbuh Giberellin dan Sitokinin. Selain itu dalam mol bonggol pisang tersebut juga mengandung 9. Mikroorganisme yang sangat berguna bagi tanaman yaitu : Lactobacillussp, Pseudomonassp, Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergillus, mikroba pelarut phospat dan mikroba selulotik Bakteri tersebut mampu mengurai bahan organik termasuk nitrogen, phospat dan kalium dalam bahan organik yang ada dalam tanah menjadi nutrisi yang siap digunakan oleh tanaman. Bonggol pisang lebih banyak mengandung unsur hara P atau phospat sehingga banyak digunakan sebagai penambah nutrisi tanaman, POC bonggol pisang mengandung N sebesar 1,73 %, P sebesar 0,19%, K sebesar 0,13%  [25]. POC bonggol pisang memiliki peranan dalam masa pertumbuhan vegetatif tanaman dan toleran terhadap penyakit, kadar asam fenolat yang tinggi membantu ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga membantu ketersedian P tanah yang berguna pada proses pembuangan dan pembentukan buah.
2.5.3 Pupuk Organik Cair (POC)  Bekicot

Pupuk organik cair (POC) manfaat dan kandungan yaitu mengandung auksin dan enzim, protein, azotobacter, azosprillium mikroba pelarut  phospat, staphylococcus, pseudomonas manfaat untuk melebatkan dan memperbesar buah. Analisis kandungan unsur hara N 2.05%, P 1,72% dan K 1,58%  [25].

2.5.4 Pupuk Organik Cair (POC) Eceng Gondok

Pupuk organik cair (POC) eceng gondok kandungan eceng gondok unsur SiO2, calcium (ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium nitrat (Na), Chlorida (Cl),  cupper (Cu), Mangan (Mn), Ferum (Fe). Manfaat enceng gondok bagi tanaman mempunyai zat humat yang bisa menghasilkan senyawa fitohara dan mampu mempercepat akar tanaman. Hasil analisis kandungan unsur hara N, 1,98% P, 1,13% dan K 1,45% [25].

2.5.5 Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Sayur

Pupuk organik cair (POC) limbah sayur kandungan mikroorganisme pengurai dan penyubur tanaman mengandung sitokinin, karbohidrat pseudomonas, asdergilus dan lactobasilius yang bermanfaat pengurai dan penyubur tanaman.hasil analisis kandungan unsur hara N 1,23%, P 0.18%, K 0,21%  [25].
2.5.6 Pupuk Organik Cair (POC) Ampas Tebu

Pupuk organik cair (POC) ampas tebu adalah hasil limbah dari industri gula atau pembuatan minuman dari tebu yang belum di manfaatkan secara optimal sehingga membawa masalah tersendiri bagi industri gula maupun lingkungan karena dianggap sebagai limbah, secara kimia komponen utama ampas tebu adalah serat yang di dalamnya terkandung gugus selulosa, poliosa, seperti hemisesulosa, lignoselulosa dan lignin (santos dkk, 2003). POC ampas tebu mengandung N sebesar 0,14 % P sebesar 0,17 % dan K sebesar 0,18 % [26].
Penelitian tentang sistem pemberian nutrisi maupun penelitian tentang macam pemberian nutrisi dan  media pada tanam tanaman hidroponik pada tanaman selada sudah banyak di lakukan, namun demikian hasil penelitian menunjukkan hasil yang berbeda-beda, hal ini terkait dengan waktu dilakukannya penelitian serta kondisi lingkungan yang berbeda-beda. Berdasarkan uraian tersebut di atas dipandang perlu dilakukannya penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang sistem pemberian nutrisi dan macam media pada tanaman selada secara hidroponik. Nutrisi dan media tanam yang berbeda dapat memberikan hasil yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman  dan hasil tanaman selada. Pupuk dalam istilah hidroponik di sebut juga dengan nutrisi yang di perlukan tanaman meliputi unsur hara makro dan mikro. Penggunaan system hidroponik dalam budidaya ini di harapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada [8].
2.6 Pupuk Organik Cair (POC) Sebagai Sumber Nutrisi Hidroponik

Unsur hara hidroponik di buat dengan menggabungkan hara makro dan hara mikro sesuai kebutuhan tanaman. Unsur hara makro adalah unsur hara yang di perlukan tanaman dalam jumlah banyak terdiri dari N, P, K, Ca, Mg dan S. apabila tanaman kekurangan hara makro akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman [27].
Unsur hara mikro adalah unsur hara yang di perlukan oleh tanaman tetapi dalam jumlah sedikit. Unsur hara mikro mutlak dibutuhkan oleh tanaman, jika kekurangan unsur hara mikro maka tanaman tidak akan tumbuh secara optimal,. Jenis unsur hara mikro adalah Fe, Zn, Cu, Mo B [19].

3. 
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dengan 4 kali sehingga terdapat maka 24 unit perlakuan.
PN1= Pemberian Nutrisi POC Jus Bumi= 150 ppm

PN2= Pemberian Nutrisi POC Bonggol Pisang
= 150 ppm

PN3= Pemberian Nutrisi POC Bekicot
= 150 ppm
PN4= Pemberian Nutrisi POC Limbah Sayur
= 150 ppm

PN5= Pemberian Nutrisi POC Eceng Gondok 
= 150 ppm

PN6= Pemberian Nutrisi POC Ampas Tebu
= 150 ppm
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F, jika f hitung lebih besar dari f table 5 % dilanjutkan dengan Uji BNT.
3.2. Pelaksanaan Percobaan
3.2.1 Pembuatan Pupuk Organik Cair 
( POC)

3.2.2 Pembuatan Media Hidroponik Sistem Wick

Pembuatan media hidroponik sistem wick dengan menggunakan bahan dari botol plastik bekas dan kain flannel.dapat dilihat pada lampiran 3.
3.2.3 Pembersihan Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang akan digunakan dibersihkan untuk menghindari terjadinya kontaminasi pada tanaman. Alat dan bahan dibersihkan dengan dicuci menggunakn deterjen, kemudian dibilas dan dikeringkan.
3.2.4 Pembuatan Naungan

Untuk mengatasi intensitas sinar matahari yang berlebihan pada system
 hidroponik di tempat terbuka sebaiknya di lengkapi dengan naungan seperti paranet atau jaring teduh yang bisa mengurangi intensitas sinar matahari hingga 60 %.

3.2.5 Persemaian Tanaman

Media tanam yang akan digunakan untuk benih selada adalah arang sekam yang dicampur dengan pupuk kandang sapi. Dengan menyiapkan kotak persemaian berupa bak plastik berukuran 0,5 × 1 meter dengan tinggi 6-10 cm. Lubangi bagian dasar atau samping kotak persemaian untuk mengeluarkan air yang berlebihan supaya tidak tergenang. Buat lubang di media tanaman persemaian dengan lidi atau pensil untuk lubang tanaman selada 2-3 mm.

3.2.6 Penanaman

Sebelum melakukan pindah tanam, terlebih dahulu pembuatan media hidroponik sistem wick cara pembuatanya potonglah botol bekas air mineral besar menjadi dua bagian menggunakan pisau cuuter atau dengan gunting, lalu panaskan paku yang telah disiapkan buat lubang berdiameter 1 cm dipotongan botol bagian atas  maupun bagian bawah untuk aerasi. Setelahnya buat lubang pada bagian tutup botol  tepat di tengah-tengah tutup botol tersebut untuk memasukan kain flanel atau sumbu. Selanjutnya masukanlah potongan bagian atas ke area potongan bagian bawah  pastikan sebelumnya sudah di isi air 500 ml dengan larutan nutrisi, lalu masukan media tanam arang sekam di bagian atas botol dengan jumlah 50 gr. Seterusnya buat lobang pada media tanam di potongan bagian atas dan pindahkan bibit secara hati-hati. 

3.2.7 Pemberian Nutrisi

Sayuran yang di budidayakan secara hidroponik sepenuhnya mengandalkan pasokan air dan unsur hara dari larutan nutrisi, nutrisi di berikan pada hari pertama, bibit dipindahkan ke botol hidroponik sistem wick. Pemberian nutrisi hidroponik sistem wick dengan konsentrasi pemberian awal dan setiap minggu di berikan konsentrasi larutan POC dengan kekentalan 150 ppm, pemberian POC dilakukan 1 minggu sekali. 

3.2.8 Pengaturan (pH) Tanaman

Dalam budidaya secara hidroponik, derajat keasaman pH larutan nutrisi harus di perhatikan,  pH untuk tanaman hidroponik berkisar 5,5 – 6,5 nilai pH. Pemeriksaan pH di lakukan 1 minggu sekali dengan menggunakan TDS pH meter.

3.2.9 Panen

Pemanenan tanaman selada biasanya pada umur  ± 30 – 50 hari setelah dipindahkan dari persemaian. Tanaman selada dapat dipanen dengan ciri berwarna hijau dan diameter batang lebih kurang 1 cm. selada dipanen dengan cara mencabut tanaman pada wadah atau tempat potnya/ botol.
3.6 
Variabel Pengamatan

3.6.1
Jumlah Daun ( Helai )

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada daun yang telah membuka atau daun yang berbentuk sempurna dihitung pada saat tanaman berumur 7 MST             (Minggu Setelah Tanam) dengan cara menghitung semua jumlah daun yang ada pada tanaman selada di lakukan pada akhir pengamatan.

3.6.2 Luas Daun (cm2)

Luas daun, diukur pada akhir pengamatan dengan menggunakan metode gravimetri, dengan cara mengambar daun secara lansung pada sehelai kertas yang akan diukur luasnya. Luas daun dihitung berdasarkan perbandingan berat replika daun dengan berat total kertas, dengan meggunakan rumus Sitompul dan Guritno (1995) sebagai berikut 
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Di mana :

LD = Luas daun [image: image3.png]


)

LK = Luas total kertas 

Wr = Berat kertas reflika (mg)

Wt = Berat kertas total (mg)
3.6.3 Tinggi tanaman (cm2)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga ujung daun terpanjang pada saat panen 7 MST (Minggu Setelah Tanam) dengan menggunakan meteran.

3.6.4 Panjang Akar (cm2)

Pengamatan panjang akar diukur dari pangkal hingga akar terpanjang pada saat akhir pengamatan (panen)

3.6.5  
Kadar Air (%)

Pengukuran kadar air dilakukan dengan menimbang berat basah tanaman dan berat kering tanaman dengan cara memasukan tanaman kedalam oven dengan suhu 650 C selama 2 × 24 jam. Kadar air dihitung berdasarkan rumus :
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Ka = kadar air 

BB = berat basah

BK = berat kering
3.6.6 Bobot Hasil (g/pot)

Pengamatan bobot hasil tanaman dilakukan dengan cara menimbang berat segar tanaman bersama akarnya. Pengamatan ini dilakukan pada saat panen.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. 
Tinggi Tanaman (cm2)
Hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan beberapa jenis pupuk organik cair (POC) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman selada. Rata-rata tinggi tanaman tanaman selada terdapat dilihat pada (Lampiran 1). Hasil uji lanjut dengan tukey HSD 5% disajikan tabel
 1.
Tabel 1. Pengaruh pemberian beberapa jenis POC terhadap pertumbuhan tinggi tanman daun selada secara hidroponik
	Nutrisi Pupuk Organik Cair
	Tinggi Tanaman(cm)

	Jus Bumi

Bakicot
 

Bonggol Pisang

Eceng gondok

Limbah Sayur

Ampas tebu
	25.00a

19.25b

15.00c

11.75d

10.00de

  8.50e


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada taraf 5% uji Tukey HSD
Tabel 1. Menunjukan
 bahwa pada tinggi tanaman selada tertinggi diperoleh pada pemberian larutan nutrisi POC jus bumi (25,00) Sementara tinggi tanaman selada yang paling terandah di peroleh pada pemberian nutrisi POC ampas tebu (8.50) dengan konsentrasi yang sama 150 ppm. Sedangkan tinggi tanaman POC bakicot (19.25) berbeda nyata dengan POC bonggol pisang (15.00), untuk POC eceng gondok (15.00) tidak berbeda nyata (11.75) tidak berbeda nyata dengan POC (10.00). 
Tingginya  tanaman pada selada pada pemberian POC jus bumi di sebabkan karena POC jus bumi  lebih efektif di bandingkan dengan POC yang lainya hal ini disebabkan POC jus bumi mencukupi kebutuhan unsur hara N 
yang berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman dan mempercepat terjadinya pembelahan sel  dan pemanjangan sel. Menambahkan unsur hara N sangat di butuhkan bagi tanaman untuk sintesa adam
-asam amino dan protein, terutama pada titik- titik timbuh
 tanaman mempercepat proses pertumbuhan tanaman seperti pembelahan sel dan perpanjangan sel yang akan meningkatkan tinggi tanaman [33]. Tinggi tanaman berkaitan dengan terpenuhinya kebutuhan unsur N pada tanaman yang mengandung yang  unsur makro semua jenis nutrisi adalah N-organik akibat sumbangan N maka akan membantu proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman terutama pada fase vegetatif seperti tinggi tanaman [29].
4.2.
Jumlah Daun (Helai)

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan beberapa jenis pupuk organik cair (POC) berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Hasil uji lanjut dengan tukey HSD 5% disajikan tabe
l 2.
Tabel 2. Pengaruh pemberian beberapa jenis POC terhadap pertumbuhan jumlah daun selada secara hidroponik

	Nutrisi Pupuk Organik Cair
	Jumlah Daun (Helai)

	Jus Bumi

Bakicot
 

Bonggol Pisang

Eceng gondok

Limbah Sayur

Ampas tebu


	7.75a

5.25b

4.75b

4.50b

4.25b

4.00b


Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada taraf 5% uji Tukey HSD
Tabel 2.  menunjukan  
bahwa jumlah daun selada yang terbanyak diperoleh pada perlakuan pemberian POC jus bumi (7,75) berbeda nyata dengan pemberian POC bakicot, bonggol pisang, eceng gondok, limbah sayur, ampas tebu dengan konsentrasi 150 ppm. Sementara jumlah daun yang terendah diperoleh POC ampas tebu (4,00). Pada pemberian POC bakicot (5,25), bonggol pisang (4,75), eceng gondok (4,50), limbah sayur (4,25
) tidak berbeda nyata jumlah daun . Jumlah daun yang terbanyak diperoleh dari perlakuan Jus bumi disebabkan karena jus bumi merupakan pupuk organik cair yang dihasilkan dari mengolah sampah organik padat dengan kandungan unsur hara makro dan mikro salah satunya unsur hara N dapat merangasang pembentukan daun sehingga jumlah daun yang tumbuh akan banyak, pengolah pada POC jus bumi dengan menggunakan mesin Bioreaktor Pembangkit Pupuk Cair (BPPC) lebih efektif dalam pembuatan POC. Perlakuan POC jus bumi  dengan konsentrasi 150 ppm yang tepat dalam pertumbhan jumlah daun, sementara untuk POC bakicot, bonggol pisang, eceng gondok, limbah sayur, di butuhkan konsentrasi yang lebih besar. 

Lingga (2002) menyatakan bahwa peranan unsur hara nitrogen berfungsi merangsang tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, daun dan juga buah untuk tanaman yang sudah menghsilkan, nitrogen juga berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang berguna sekali dalm hal fotosintesis. Penambahan jumlah daun berhubungan dengan aktivitas sel-sel meristimatik di titik tumbuh yang terjadi akibat pembelahan sel meristem apikal pada kuncup terminal dan kuncup lateral yang menghasilkan sel-sel baru dan dan akan menumbuhkan daun [28]. Pertumbuhan juga didukung oleh ketersedian unsur-unsur hara yang cukup antara lain nitrogen, posfor, dan kalium (Indranada, 1986). 

4.3. 
Luas Daun (cm2)
Hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan beberapa jenis pupuk organik cair (POC) berpengaruh nyata terhadap luas daun dapat dilihat pada (Lampiran 1). Hasil uji lanjut dengan tukey HSD 5% disajikan tabel
 3.

Tabel 3. Pengaruh pemberian beberapa jenis POC terhadap pertumbuhan luas daun selada secara hidroponik
	Nutrisi Pupuk Organik Cair 
	Luas Daun (cm)

	Jus Bumi

Bakicot
 

Bonggol Pisang

Eceng gondok

Limbah Sayur

Ampas tebu


	86,13a

63,85b

51,48c

42,07d

26,73d

18,22e


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada taraf 5% uji Tukey HSD

Tabel 3 menunjukan 
bahwa luas daun selada yang terbesar  diperoleh pada perlakuan pemberian POC jus bumi (86,13) berbeda nyata dengan pemberian POC bekicot, (63,85) bonggol pisang (51,48), eceng gondok (42,07), limbah sayur (26,73), ampas tebu (18,22) yang sama-sama dengan konsentrasi 150 ppm. Sementara luas daun yang terkecil terdapat pada perlakuan pemberian POC ampas tebu (18,22). Sementara perlakuan POC bakicot (63,85) berbeda nyata dengan perlakuan POC bonggol pisang, eceng gondok, limbah sayur, ampas tebu, sedangkan pada perlakuan POC eceng gondok (42,07) tidak berbeda nyata dengan perlakuan POC limbah sayur (26,73). 
Tingginya luas daun pada pemberian POC jus bumi di sebabkan unsur N, 1 %, peningkatan luas daun erat hubunganya dengan unsur hara N yang mencukupi bagi tanaman selada, banyak nya jumlah daun pada tanaman selada mempengaruhi luas daun tanaman selada. Pertumbuhan luas daun selada juga disebabkan oleh tercukupinya unsur nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan,  batang, cabang, dan daun sehingga apabila di gunakan dalam jumlah yang optimal maka akan meningkatkan pertumbuhan tanaman [29]. 

Pertumbuhan luas daun selada yang baik disebabkan oleh tercukupinya unsur N juga disebabkan oleh kadar Mg yang cukup. Menurut Sutiyoso (2003) magnesium (Mg) merupakan unsur hara yang berperan dalam pembentukan klorofil, mengaktifkan proses fosforilasi yang menopang kerja phospor (P) dalam trsnsfer energi ATP (adenin triphospat). Gardner dkk (1985) mengemukakan bahwa masukan nutrisi mineral yang cukup memungkinkan daun mampu memenuhi fungsinya sebagai organ fotosisntesis.
4.4. 
Panjang Akar (cm2)

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa pengaruh beberapa jenis pupuk organik cair (POC) berpengaruh nyata terhadap panjang akar  tanaman selada Rata-rata panjang akar tanaman tanaman selada terdapat dilihat pada (Lampiran 1). Hasil uji lanjut dengan tukey HSD 5% disajikan tabel
 4.

Tabel 4. Pengaruh pemberian beberapa jenis POC terhadap pertumbuhan panjang akar selada secara hidroponik

	Nutrisi Pupuk Organik Cair
	Panjang Akar(cm)

	Jus Bumi

Bakicot
 

Bonggol Pisang

Eceng gondok

Limbah Sayur

Ampas tebu


	19.25a

16.75b

12.75c

11.25d

10.25d

  8.00e


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada taraf 5% uji Tukey HSD

Tabel 4. Menunjukan 
bahwa panjang akar terpanjang tanaman selada diperoleh pada perlakuan pemberian nutrisi  POC jus bumi (19,25) sementara panjang akar yang terpendek di peroleh pada perlakuan pemberian nutrisi POC ampas tebu (8,00) dengan konsentrasi yang sama 150 ppm. Pemberian nutrisi POC bakicot (16,75) berbeda nyata dengan POC bonggol pisang (12,75)  untuk pada pemberian POC eceng gondok (11,25) 
tidak berbeda nyata 
pada POC limbah sayur dalam peningkatan panjang akar tanaman selada.

Rendahnya panjang akar pada POC ampas tebu disebabkan pada POC ampas tebu kandungan unsur haranya sudah banyak terbuang maka hanya sedikit yang tersisa, kandungan unsur hara P pada POC ampas tebu berpengaruh dalam pertumbuhan panjang akar. ampas
 tebu adalah hasil dari limbah dari industri gula atau pembuatan minuman dari tebu secara kimia komponen utama ampas tebu adalah serat dimana hasil dari analisis kandungan menunjukan bahwa unsur hara P yang terkandung pada POC ampas tebu berada dalam jumlah sedikit sehingga kurang memacu pertumbuhan akar, Hal ini sesuai Sutejo (2002), bahwa fosfor dapat memicu pertumbuhan akar dan mempercepat serta memperkuat pertumbuhan tanaman.

4.5. 
Kadar Air (%)
Hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan beberpa jenis nutrisi berpengaruh nyata terhadap kadar air. Rata-rata kadar air tanaman selada terdapat dilihat pada (Lampiran 1). Hasil uji lanjut dengan tukey HSD 5% disajikan tabel
 5.

Tabel 5. Pengaruh pemberian beberapa jenis POC terhadap pertumbuhan kadar air selada secara hidroponik

	Nutrisi Pupuk Organik Cair
	Kadar Air (%)

	Jus Bumi

Bakicot
 

Bonggol Pisang

Eceng gondok

Limbah Sayur

Ampas tebu


	15,17a

11,44b

10,82b

7,91c

7,84c

6,60d


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada taraf 5% uji Tukey HSD

Tabel 5. Menunjukan 
bahwa kadar air tanaman selada yang terbesar diperoleh pada perlakuan pemberian nutrisi POC jus bumi (15,17) sedangkan kadar air yang terkcil diperoleh pada perlakuan pemberian  POC ampas tebu (6,60). Sedangkan pada perlakuan POC bakicot
 (11,44) tidak berbeda nyata pada perlakuan POC bonggol pisang (10,82). Untuk perlakuan POC eceng gondok (7,91) tidak berbeda nyata POC limbah sayur (7,84). 

Tingginya kadar air pada pemberian POC jusa bumi hal ini di sebabkan karena kandunan
 unsur hara pada POC jus bumi yang di berikan 
pada tanaman selada mencukupi kebutuhan unsur hara N, P, K yang berperan dalam pertumbuhan dan produksi tanaman selada, unsur hara yang di butuhkan tanaman dalan jumlah cukup dan tepat dapat  mampu meningkatakan pertumbuhan bagi tanaman. Untuk mencapai berat basah yang optimal, tanaman masih membutuhkan banyak energi maupun unsur hara N, P, dan K agar peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat mencapai optimal serta memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang optimal [30]. Lovelss (1987) menjelaskan bahwa sebagian besar berat basah tumbuhan disebabkan oleh kandungan air, Air berperan dalam turgiditas sel Sehingga sel-sel daun akan membesar.
4.6.
 Bobot Hasil (g/pot)

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan konsentrasi larutan nutrisi dan jenis nutrisi berpengaruh nyata terhadap bobot hasil .Rata-rata bobot hasil tanaman  selada terdapat di lihat pada (Lampiran 1). Hasil uji lanjut dengen Tukey HSD 5 % di sajikan pada tabel 8

Tabel 6. Pengaruh pemberian beberapa jenis POC terhadap pertumbuhan kadar bobot  hasil selada secara hidroponik

	Nutrisi Pupuk Organik Cair
	Bobot Hasil


	Jus Bumi

Bakicot
 

Bonggol Pisang

Eceng gondok

Limbah Sayur

Ampas tebu


	19,85a

18,17b

14,39c

10,97d

10,38d

  0,60e


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
 pada taraf 5% uji Tukey HSD

Tabel 6. Menunjukan 
bobot hasil tanaman selada yang terbesar diperoleh pada perlakuan pemberian nutrisi POC jus bumi (19,85) sedangkan bobot hasil yang terkcil diperoleh pada perlakuan pemberian nutrisi POC ampas tebu (0,60). 
Tingginya bobot hasil tanaman selada pada POC jus bumi disebabkan karena berkaitan dengan kandungan unsur hara N, P, K berperan dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman selada. Tingginya jumlah daun, luas daun, kadar air, diameter batang, tinggi tanaman, tanaman selada pada pemberian POC jus bumi mempengaruhi tingginya bobot hasil tanaman selada . rendah nya bobot hasil pada pembroan POC ampas tebu karena unsur hara N, P, K dapat di lihat pada lampiran 3 hanya sedikit mengakibat kan pertumbuhan dan produksi tanaman selada terhambat , ketersedian unsur hara dan air bagi tanaman sangat menentukan peningkatkan bobot basah tanaman.  Hal ini sejalan dengan pernyataan Berat segar tanaman selada mencerminkan unusr hara N, P, K di jaringan tanaman dengan mengikut sertakan airnya [32]. Menurut Gardner dkk, (2008) bahwa 80% bobot basah tanaman terdiri dari air. Suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat produksi tinggi apabila unsur hara yang di butuhkan tanaman berada dalam keadaan cukup tersedia dan berimbang, unsur N, P, K merupakan tiga unsur hara makro yang mutlak diperlukan oleh tanaman [34]. Bahwa selama hidup tanaman menbentuk biomassa yang di gunakan untuk membentuk bagian-bagian tubuhnya sehingga peningkatan bagian tersebut juga merupakan peningkatan biomassa tanaman [35]. 
5.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
1. Perlakuan POC jus bumi memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik untuk tanaman selada secara hidroponik

2. Perlakuan POC jus bumi berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun, luas daun, tinggi tanaman, panjang akar, volume akar, kadar air, diameter batang, bobot hasil

5.2 
Saran

Menggunakan POC jus bumi dalam perlakuan tanaman selada secara hidroponik lebih di utamakan karena POC jus bumi sudah dikomersilkan atau diperjual belikan. Akan tetapi penggunaan POC bekicot  juga dijadikan alternatif sebagai nutrisi untuk memenuhi pertumbuhan dan produksi tanaman selada karena dari hasil pengamatan POC  bakicot  sebanding dengan POC jus bumi. 
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�Sebaiknya “LIMBAH PERTANIAN”


�Kalimat ini kurang lengkap! Mungkin sebaiknya ditulis….Selada merupakan tanaman yang sangat efektif memnfaatkan sumber nutrisi yang diberikan melalui budidaya dengan sistem hidroponik.
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�Sub judul E. IKLIM


�Kalimat terlalu panjang! Jadikan 2 atau 3 kalimat!


�Kalimat terlalu panjang! Jadikan 2 atau 3 kalimat!





�Kelebihan


�sistem


�Tabel


�Bekicot


�perbedaan tidak nyata


�Data pada Tabel 1 menunjukkan


�SSebaiknya ditulis satuan misalnya 25,00 cm dan seterusnya!


�Kalau bisa didukung data tentang kandungan N (protein dan asam amino dalam bahan baku jus bumi!


�asam


�tumbuh


�Tabel


�Bekicot


�perbedaan tidak nyata


�Data pada Tabel 2 menunjukkan 


�Tambahakan satuan misal 4,00 helai


�Tabel


�Bekicot


�perbedaan tidak nyata


�Data pada Tabel 3 menunjukkan


�Tambahkan satuan misal 86,13 cm


�Tabel


�Bekicot


�perbedaan tidak nyata


�Data pada Tabel 4 menunjukkan


�Angka diberi satuan misal 19,25 cm


�Berbeda tidak nyata


�Ampas


�Tabel


�Bekicot


�perbedaan tidak nyata


�Data pada Tabel 5 menunjukkan


�bekicot


�


�Angka diberi satuan misal 15,17%


�kandungan


�diberikan


�Tabel 6.


�Tambahkan satuannya!


�Bekicot


�perbedaan tidak nyata


�Data pada Tabel 6 menunjukkan


�Tambahkan satuan misal 19,85 ??


�Ditulis berdasarkan gaya selingkung dari jurnal ini!
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